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ABSTRAK

Judul . Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru Oleh Kepala
Sekolah Di Sekolah Menengah Negeri Kota Solok

Penulis : Weny Azmi

NIM/BP : 11519/2009

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Pembimbing : 1. Dr. Rifma, M.Pd

2. Drs. Irsyad, M.Pd

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengamatan sementara yang
menunjukan bahwa pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah
belum berjalan sebagaimana mestinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah pada Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Kota Solok. Pertanyaan penelitian adalah: (1)
Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam memahami
peserta didik? (2) Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis? (3) Bagaimanakah
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengevaluasi hasil
pembelajaran? Dan (4) Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala
sekolah dalam mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya?

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi seluruh guru
SMK Negeri Kota Solok yang berjumlah 209 orang. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel menggunakan Sistem Random Sampling. Jadi sampel dari
penelitian ini sebanyak 25% dari populasi yang ada yaitu sebanyak 53 orang.
Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji
validitas dan Reliabilitasnya. Hasil uji coba menunjukkan angket yang akan
digunakan Valid dan Reliabel, karena pada taraf kepercayaan 95% dengan N 10
nilai r hitung > r tabel yaitu 0,831 > 0,648 (Valid), dan r hitung > r tabel 0,710 >
0,632 (Reliabel). Teknik pengolahan data dengan cara mencari rata-rata
(mean)Alat pengumpulan data yang digununtuk mendapatkan gambaran dari
masing-masing indikator.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembinaan kompetensi pedagogik
guru oleh kepala sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kota
Solok: (1) dalam memahami peserta didik sudah berjalan dengan cukup baik
dengan skor rata-rata 3,49; (2) dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis berada sudah terlaksana dengan cukup baik dengan skor rata-rata
3,54; (3) dalam mengevaluasi hasil pembelajaran berada pada kategori cukup
baik dengan skor rata-rata 3,50; dan (4) mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya berada pada kategori cukup
baik dengan skor rata-rata 3,48. Secara umum pembinaan kompetensi pedagogik
guru oleh kepala sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kota
Solok berada pada kategori cukup baik, dengan skor rata-rata 3,50.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah
salah satunya adalah guru. Guru menempati posisi yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Guru merupakan sebuah profesi yang selalu
dituntut untuk mengedepankan keprofesionalan dalam melaksanakan tugas di
sekolah. Guru dituntut agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi yang diperlukan dalam proses belajar mengajar secara terus
menerus.

Guru hendaknya memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesi dan kompetensi sosial yang tinggi, agar
tujuan pendidikan dapat dicapai secara maksimal. Glesser dalam Rusman
(2010: 52), berkenaan dengan kompetensi guru, ada empat hal yang harus
dikuasai guru, yaitu menguasai bahan pelajaran, mampu mendiagnosis tingkah
laku siswa, mampu melaksanakan proses pembelajaran, dan mampu
mengevaluasi hasil belajar siswa.

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru yang profesional. Kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik, sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan baik.

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus

dimiliki oleh guru yang profesional. Kompetensi pedagogik merupakan



kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik, sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan baik.

Kompetensi pedagogik adalah penerapan atau aplikasi pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan
teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Sebagai pendidik guru perlu memberikan bantuan kepada siswa dalam
perkembangannya menuju kedewasaan dengan membekali berbagai
pengetahuan, fakta dan konsep yang dapat diterapkan pada situasi tertentu
dalam kehidupan sehari-hari. Guru sebagai pendidik harus mampu
merencanakan nilai-nilai dan norma yang baik kepada peserta didik dalam
proses pendidikan. Guru juga harus mampu menciptakan suasana yang
kondusif dalam menyelenggarakan proses pembelajaran disekolah.

Seorang guru harus memiliki kemampuan pemahaman akan sifat, ciri
anak didik dan berkembangnya, kemampuan dalam mengevaluasi hasil
evaluasi yang tepat, kemampuan dalam mengembangkan silabus/kurikulum,
serta beberapa metodologi mengajar yang sesuai dengan bahan dan
perkembangan siswa.

Oleh karena itu, pihak yang bertanggung jawab atas pembinaan guru
antara lain kepala sekolah yang secara terus menerus harus membina
kompetensi guru agar dapat membawa efek terhadap peningkatan mutu
pendidikan di sekolah. Dari pengamatan penulis di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri Kota Solok, kompetensi pedagogik guru belum mendapat



pembinaan secara optimal oleh kepala sekolah. Hal itu terlihat dari fenomena-

fenomena berikut :

1. Masih ada guru yang kurang mampu dalam memahami peserta didik,
seperti: anak yang aktif dan kreatif sering dikatakan nakal, kurangnya guru
memberikan  kesempatan kepada peserta didik untuk berani
mengaktualisasikan diri seperti bertanya, mengeluarkan ide dan pendapat.
Namun kepala sekolah kurang memberikan motivasi kepada guru tersebut.

2. Kepala sekolah jarang memberikan bimbingan kepada guru
dalampelaksanaan pembelajaran. Ini dilihat dari masih ada guru yang
kurang mampu dalam melaksanakan pembelajaran, seperti: guru dari
dahulu sampai sekarang masih menggunakan metode ceramah dan
mendikte.

3. Kepala sekolah kurang memberikan arahan dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakan guru. Terlihat dari tidak adanya supervisi secara berkala
dari kepala sekolah untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung
yang dapat dilakukan melalui kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsung, seperti melihat kelemahan sekaligus
keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran tingkat penguasaan
kompetensi guru yang bersangkutan, serta kemampuan guru dalam
mengembangkan kreativitas anak, sehingga hal ini menimbulkan akibat
seringnya siswa mengeluhkan cara mengajar guru yang kurang menarik,
kaku dan membosankan, guru ketika berdiri di depan kelas memberikan
pembelajaran yang sangat terfokus kepada buku, baik buku paket maupun

buku penunjang.



Hal ini menandakan bahwa sebagian guru belum sepenuhnya
memperoleh pembinaan dari kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran
peserta didik, sehingga menyebabkan masih ada sebagian guru yang belum
berhasil melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Berdasarkan
fenomena diatas, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti lebih jauh
mengenai pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah sehubungan dengan
kompetensi pedagogik guru. Penelitian ini diberi judul “ Pembinaan
Kompetensi Pedagogik Guru Oleh Kepala Sekolah di SMK Negeri Kota

Solok .

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasi
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Masih ada sebagian guru yang belum melaksanakan tugasnya secara
maksimal, guru terkadang tidak menyesuaikan dengan situasi anak
didiknya seperti perbedaan peserta didik dan tingkat pemikiran intelegensi.

2. Sebagian guru belum mampu melaksanakan kegiatan proses belajar dan
pembelajaran sesuai dengan tuntutan silabus/kurikulum yang berlaku,
namun kepala sekolah hanya membiarkan saja.

3. Kurangnya pembinaan berupa motivasi dari kepala sekolah guru kurang
melaksanakan tugasnya dalam kegiatan belajar mengajar.

4. Masih ada guru yang kurang memfasilitasi pengembangan potensi peserta

didik dalam mengaktualisasikan potensinya.



C. Batasan Masalah

Karena luasnya bahasan tentang pembinaan kompetensi pedagogik
guru tersebut, tidak mungkin rasanya penulis mampu meneliti sekaligus, maka
untuk itulah penulis mencoba untuk membatasi masalah yang akan diteliti
pada :1) Kemampuan dalam memahami peserta didik, 2) Pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 3) Evaluasi hasil belajar dan 4)
Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Sedangkan pembinaan dilihat dari bentuknya yaitu melalui

bimbingan , arahan, dan motivasi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh kepala
sekolah terhadap pembinaan kompetensi pedagogic guru dalam hal : 1)
Memahami karakteristik peserta didik, 2) Pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, 3) Mengevaluasi hasil belajar, dan 4)
Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinyaendidikan yang kondusif.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang :
1. Pembinaan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri di Kota Solok terhadap kompetensi pedagogik guru dalam

memahami peserta didik



2. Pembinaan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri di Kota Solok terhadap kompetensi pedagogik guru dalam
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

3. Pembinaan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri di Kota Solok terhadap kompetensi pedagogik guru dalam
mengevaluasi hasil pembelajaran

4. Pembinaan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri di Kota Solok terhadap kompetensi pedagogik guru dalam
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Bagi pengawas, sebagai bahan masukan dalam memberikan pembinaan
terhadap kepala sekolah.

2. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam memberikan
pembinaan terhadap guru dalam mengelola proses pembelajaran.

3. Bagi guru, sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan
pedagogik guru untuk meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan tentang pembinaan dalam pengelolaan

proses pembelajaran.



G. Pertanyaan Penelitian
Sehubungan dengan judul, latar belakang, serta permasalahan
penelitian ini, maka pertanyaan penilaian yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK
Negeri di Kota Solok terhadap kompetensi pedagogik guru dalam
memahami peserta didik?

2. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK
Negeri di Kota Solok terhadap kompetensi pedagogik guru dalam
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis?

3. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK
Negeri di Kota Solok terhadap kompetensi pedagogik guru dalam
mengevaluasi hasil belajar?

4. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK
Negeri di Kota Solok terhadap kompetensi pedagogik guru dalam
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya?



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembinaan kompetensi

pedagogik guru oleh kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di

Kota solok dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah di SMKN
Kota Solok dalam memahami peserta didik berada pada kategori cukup
dengan skor rata-rata 3,49.

Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah di SMKN
Kota Solok dalam pdengan skor pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,54.
Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah di SMKN
Kota Solok dalam mengevaluasi hasil pembelajaran berada pada kategori
cukup dengan skor rata-rata 3,50.

Pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah di SMKN
Kota  Solok dalam  mengembangkan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya berada pada
kategori cukup dengan skor rata-rata 3,48.

Rekapitulasi pembinaan kompetensi pedagogik guru oleh kepala sekolah
di SMKN Kota Solok berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata
3,50. Berarti secara keseluruhan guru memiliki kompetensi pedagogik

cukup baik dalam mengelola pembelajaran.

56
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran

yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut :

1.

Kepala Sekolah di SMK Negeri Kota Solok, untuk terus meningkatkan
kompetensi pedagogik guru secara lebih baik lagi.

Kepala Sekolah di SMK Negeri Kota Solok hendaknya lebih memberikan
pembinaan kepada guru dalam memahami peserta didik dalam mengelola
pembelajaran.

Kepala Sekolah di SMK Negeri Kota Solok hendaknya lebih
meningkatkan lagi kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis.

Kepala Sekolah di SMK Negeri Kota Solok hendaknya lebih
meningkatkan lagi kemampuan guru dalam mengevaluasi hasil belajar
secara lebih baik lagi.

Kepala Sekolah di SMK Negeri Kota Solok hendaknya lebih
meningkatkan lagi pembinaan kompetensi pedagogik guru dalam
memfasilitasi ~ pengembangan  potensi  pesera  didik  dalam
mengaktualisasikan potensinya secara lebih lagi.

Diharapkan kepada pengawas SMK Negeri di Kota Solok agar lebih
intensif lagi dalam melaksanakan pembinaan kepada kepala sekolah, agar
dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih baik,
terutama dalam pelaksanaan pembinaan guru.

Bagi guru untuk dapat terus berupaya meningkatkan kompetensi sebagai
guru yang mandiri, kreatif, penuh minat dan mengikuti perkembangan

ilmu pengetahuan walaupun kepala sekolah kurang melakukan pembinaan.
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Karena berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan
sangat tergantung kepada guru sebagai ujung tombak terdepan dalam
pendidikan

. Penulis menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk menelaah serta
meneliti lebih lanjut tentang pembinaan kompetensi pedagogik guru di
sekolah dengan mengambil objek yang berbeda dan bentuk pembinaan
yang berbeda pula, sehingga dapat dijadikan bahan rujukan oleh peneliti-

peneliti lain.
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